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Abstrak 

Sejak zaman dahulu rambut dijuluki sebagai mahkota bagi wanita. Peran rambut sangat penting untuk 
diperhatikan karena rambut bukan hanya pelindung kepala saja namun rambut juga penunjang 
penampilan salah satu penampilan yang sangat dibutuhkan masyarakat adalah warna rambut yang 
menarik. Saat ini, telah banyak beredar sediaan yang digunakan untuk pewarna rambut dengan 
berbagai warna diantaranya hitam, coklat, pirang, merah dan lainnya. Namun umunnya mengandung 
bahan warna sintesis yang mengganggu kesehatan, misalnya kupri sulfat maka perlu dicari pewarna 
alami, misalnya kulit batang rambutan yang telah banyak digunakan sebagai pewarna tekstil, kerajinan 
dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sediaan pewarna rambut alternatif dari 
bahan alam yang sehat dan bernilai ekonomis.Penelitian ini dilakukan dengan cara pembuatan ekstrak 
etanol dari kulit batang rambutan secara perkolasi dengan etanol 80% lalu dilakukan skrining 
fitokimia, pembuatan formula sediaan pewarna rambut dari ekstrak etanol kulit batang rambutan 
dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Kemudian di uji evaluasi mutu fisik sediaan pewarna rambut 
dan uji efektivitas sediaan pewarna rambut, uji iritasi terhadap kulit suka relawan dan uji kesukaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang rambutan konsentrasi 5%, 10% dan 
15% dapat diformulasikan dalam pewarna rambut dan memenuhi mutu fisik yang baik, memberikan 
warna pirang sampai coklat muda, tidak mengiritasi kulit, dan pada konsetrasi 15% sangat disukai oleh 
penelis. 
Kata Kunci: Kulit Batang Rambutan; Ekstrak; Pewarna Rambut 

 
Abstract 

Since ancient times, hair has been called a crown for women. The role of hair is very important to pay 
attention to because hair not only protects the head, but hair also supports the appearance. One of the 
appearances that people really need is an attractive hair color. Currently, there are many preparations 
available for hair dye in various colors including black, brown, blonde, red and others. However, it 
generally contains synthetic dyes that are detrimental to health, for example copper sulfate, so it is 
necessary to look for natural dyes, for example rambutan bark which has been widely used as a dye for 
textiles, crafts and so on. This research aims to obtain alternative hair dye preparations from natural 
ingredients that are healthy and have economic value. This research was carried out by making ethanol 
extract from rambutan bark by percolation with 80% ethanol then carrying out phytochemical screening, 
making a hair dye preparation formula from ethanol extract of the skin. rambutan stems with 
concentrations of 5%, 10% and 15%. Then there was a test to evaluate the physical quality of the hair dye 
preparation and test the effectiveness of the hair dye preparation, test irritation to the volunteer's skin 
and test preference. The results of the research show that the ethanol extract of rambutan bark in 
concentrations of 5%, 10% and 15% can be formulated in hair dye and meets good physical quality, gives 
a blonde to light brown color, does not irritate the skin, and at a concentration of 15% is highly preferred 
by the researchers. . 
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PENDAHULUAN 

Rambut dikenal sejak zaman dahulu 

dengan julukan mahkota bagi wanita. 

Tetapi di zaman sekarang, julukan 

tersebut tidak lagi tertuju hanya kepada 

kaum wanita, namun juga untuk pria 

(Rostamailis dkk., 2008). Peranan rambut 

sangat penting untuk diperhatikan karena 

rambut bukan hanya sebagai pelindung 

kepala. Tetapi juga pertama sebagai 

pelindung terhadap rangsangan fisik 

seperti panas, dingin, kelembaban dan 

sinar. Rambut juga sebagai penunjang 

penampilan dengan cara rebonding, 

smoothing dan juga mewarnai rambut 

menggunakan pewarna rambut (Hamsar 

et al., n.d. 2023). 

Pewarna rambut adalah sediaan 

kosmetik yang digunakan dalam tata rias 

yang bertujuan untuk menutupi rambut 

uban, dan menghasilkan kecantikan 

rambut. Pewarna rambut yang baik ialah 

pewarna rambut yang fungsinya tidak 

hanya untuk mewarnai rambut saja, akan 

tetapi juga dapat memberi nutrisi rambut 

sehingga rambut terawat dengan baik dan 

tidak menjadi rusak. Menurut standar 

nasional sediaan pewarna rambut 

permanen (SNI 16-4948-1998), syarat 

mutu sediaan pewarna rambut permanen 

berbentuk losio, krim, serbuk meliputi: 

bebas partikel asing, mudah terdispersi 

dalam larutan pengembang; zat aktif, 

warna, pengawet, cemaran mikroba 

(Kustianti et al., 2018). 

Pewarna rambut dapat dibuat 

kandungan logam (Metallic Dye) seperti 

dari perak, timah, tembaga dan bahan 

logam ini sering kali ditemukan dalam 

bahan pewarna rambut yang dapat 

mengganggu kesehatan kulit kepala dan 

merusak rambut, oleh karena itu saat ini 

banyak yang beralih ke produk pewarna 

rambut alami yang aman, tanpa 

menimbulkan efek samping dan tentu saja 

dapat mewarnai rambut dengan baik. 

Tetapi ada juga yang berasal dari pewarna 

rambut dapat dibuat berasal dari pewarna 

nabati (Vegetable Dry) seperti tumbuhan 

henna, indhigo dan lain-lain (Kustianti et 

al., 2018). 

Indonesia kaya akan sumber flora 

dan banyak diantaranya dapat digunakan 

sebagai bahan pewarna alami. Salah satu 

bahan pewarna alami ini dapat ditemukan 

pada kulit batang rambutan. Kulit batang 

rambutan mengandung senyawa kimia 

misalnya flavonoid turunan antosianin 

(Nasution et al., 2021). Selain senyawa 

flavonoid penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa bagian dari kulit 

batang rambutan juga mengandung 

tannin, saponin (Sari et al., 2020). 

Oleh karena itu bermungkinan kulit 

batang rambutan telah digunakan pleh 

Masyarakat sebagai bahan pewarna, 

misalnya untuk pewarna kerajinan dari 

tanah liat, dan dari kayu yang 

menghasilkan warna coklat kehitaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan tahapan meliputi 

pengumpulan sampel kulit batang 

rambutan (Nephelium lappaceum L.), 

pembuatan simplisia, pemeriksaan 

makroskopik, mikroskopik, karakteristik 

simplisia, pembuatan ekstrak etanol kulit 

batang rambutan, skrining fitokimia, 

evaluasi mutu fisik sediaan dan uji 

efektivitas sediaan pewarna rambut. 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan 

Juni 2024 sampai Agustus 2024. 
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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Formulasi dan Laboratorium Penelitian 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indah 

Medan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat-alat gelas 

laboratorium (Pyrex), aluminium foil, 

blender (Cosmos), desikator (Pyrex), hot 

plate (Joan lab), lumpang, lemari 

pendingin (Sharp), lemari pengering, 

mikroskop, penyaring, pisau, pH meter 

(MeterLab®), rotary evaporator (Eyela®), 

stamper, timbangan analitik (BB Adam®), 

viskometer (Brookfield RV) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil skrining fitokimia dilakukan 

untuk mengetahui senyawa golongan 

metabolit sekunder senyawa fitokimia 

yang dikandung dari tumbuhan kulit 

batang rambutan (Nephelium lappaceum 

L.). Hasil skrining fitokimia yang 

dilakukan terhadap kulit batang rambutan 

segar, serbuk dan ekstrak etanol kulit 

batang rambutan dapat dilihat pada tabel 

1 dibawah ini :  

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia kulit batang 

rambutan segar, simplisia dan ektrak etanol 

kulit batang rambutan 

Keterangan: (+) = Mengandung senyawa 

Berdasarkan Tabel 1 di atas 

menunjukan di dalam kulit batang 

rambutan segar, simplisia, dan ekstrak 

etanol kulit batang rambutan 

mengandung senyawa kimia metabolit 

sekunder yaitu golongan alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, 

steroid/triterpenoid dan glikosida. 

Senyawa flavonoid mempunyai potensi 

sebagai pewarna alami dengan cara zat 

warna diserap ke lapisan luar kutikula 

rambut hingga mencapai korteks rambut. 

Pada tanin mempunyai potensi sebagai 

pewarna rambut dengan diserapke serat 

rambut. Diketahui bahwa ekstrak etanol 

mengandung senyawa kimia metabolit 

sekunder flavonoid mempunyai potensi 

sebagai pewarna alami. Alkaloid 

mempunyai potensi sebagai pewarna 

indigo. Tanin mempunyai potensi sebagai 

pewarna rambut. Maka ekstrak etanol 

kulit batang rambutan ini selanjutnya 

dapat diformulasikan ke dalam pewarna 

rambut.  

Tabel 2. Hasil pewarna rambut ekstrak etanol 

kulit batang rambutan 

Berdasarkan hasil formula sediaan 

pewarna rambut ekstrak etanol kulit 

batang rambutan dengan berbagai 

konsentrasi. Pada konsentrasi 5%, 

menghasilkan warna pirang, pada 

konsentrasi 10% menghasilkan warna 

coklat muda, pada konsentrasi`15% 

menghasilkan warna coklat muda dan 

blako atau tanpa ekstrak etanol kulit 

batang rambutan tidak menghasilkan 

warna.  

Hasil evaluasi sediaan pewarna 

rambut yang mengandung ekstrak etanol 

kulit batang rambutan (EEKBR) meliputi: 

Golongan 

Senyawa 

Kimia 

Hasil yang diperoleh 

Segar Simplisia 
Ekstrak 

etanol 

Alkaloid  + + + 

Flavonoid  + + + 

Tanin + + + 

Saponin + + + 

Steroida/triter

penoida 
+ + + 

Glikosida  + + + 

Bahan yang 

digunakan 
Warna yang dihasilkan 

Blanko Tidak berwarna 

EEKBR 5% Pirang 

EEKBR 10 Coklat muda 

EEKBR 15 Coklat tua 
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uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, 

uji viskositas, uji stabilitas, uji iritasi, uji 

kesukaan para panelis (hedonic test).  

Pengamatan uji organoleptis sediaan 

pewarna rambut yang mengandung 

ekstrak etanol kulit batang rambutan 

sebagai bahan pewarna dilakukan 

meliputi warna, aroma dan bentuk. 

Tabel 3. Hasil uji organoleptis  

Formulasi 

sediaan 
Warna Aroma Bentuk 

Blanko Putih 
Tidak ada 

aroma 
Kental 

EEKBR 5% 
Coklat 

muda 

Khas kulit 

batang 

rambutan 

lemah 

Kental 

EEKBR 10% 
Coklat 

tua 

Khas kulit 

batang 

rambutan 

agak kuat 

Kental 

EEKBR 15% 
Coklat 

tua 

Khas kulit 

batang 

rambutan 

kuat 

Kental 

Berdasarkan hasil pengujian 

organoleptis sediaan pewarna rambut 

yang diperoleh bentuk yang dihasilkan 

sediaan kental tidak ada partikel kecil. 

Dari segi aroma tidak memiliki aroma 

khas kulit batang rambutan pada blanko, 

dan memiliki aroma khas kulit batang 

rambutan lemah pada sediaan pewarna 

rambut konsentrasi 5%, aroma khas kulit 

batang rambutan agak kuat pada sediaan 

pewarna rambut konsentrasi 10% dan 

aroma khas kulit batang rambutan kuat 

pada sediaan pewarna rambut 

konsentrasi 15%. 

 Warna yang dihasilkan putih pada 

sediaan blanko, warna coklat muda pada 

sediaan pewarna rambut dengan 

kandungan ekstrak etanol kulit batang 

rambutan konsentrasi 5%, warna coklat 

tua pada sediaan pewarna rambut dengan 

kandungan ekstrak etanol kulit batang 

rambutan konsentrasi 10%, dan warna 

coklat tua pada sediaan pewarna rambut 

dengan kandungan ekstrak etanol kulit 

batang rambutan konsentrasi 15%. 

Pengamatan uji homogenitas 

pewarna rambut menggunakan ekstrak 

kulit batang rambutan bahwa sediaan 

yang dibuat tidak terlihat adanya butiran 

kasar pada object glass pada saat 

pengamatan dan tidak ada partikel-

partikel kecil pada sediaan, sehingga 

dapat disimpulkan semua sediaan 

pewarna rambut yang dibuat homogen. 

Hasil Uji Efektivitas Sediaan Pewarna 

Rambut 

 Hasil efektivitas sediaan pewarna 

rambut yang mengandung ekstrak etanol 

kulit batang rambutan (EEKBR) meliputi: 

hasil uji stabilitas warna yang dihasilkan, 

hasil uji stabilitas warna terhadap 

pencucian, dan hasil uji stabilitas warna 

terhadap sinar matahari. 

Hasil Uji Stabilitas Warna Yang 

Dihasilkan 

 Hasil dari pengamatan uji stabilitas 

warna yang dihasilkan terhadap rambut 

uban. Dan hasilnya didapat pada formulasi 

blanko didapatkan warna rambut dengan 

hasil tidak berwarna.  Pada konsentrasi 

5% didapatkan warna rambut dengan 

hasil pirang, Pada konsentrasi 10% 

didapatkan warna rambut dengan hasil 

coklat muda, Pada konsentrasi 15% 

didapatkan warna rambut dengan hasil 

coklat tua. Hal ini disebabkan karena 

warna menembus kutikula dan masuk 

kedalam korteks rambut sehingga warna 

tetap stabil. Hasil uji stabilitas warna yang 
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dihasilkan dari ekstrak etanol kulit batang 

rambutan. 

Hasil Uji Stabilitas Warna Terhadap 

Pencucian 

 Hasil dari pengamatan uji stabilitas 

terhadap pencucian dilihat warna rambut 

tidak ada mengalami perubahan walaupun 

sudah dilakukan pencucian beberapa kali, 

karena adanya pencampuran zat warna 

alami dengan zat warna senyawa logam, 

campuran tersebut dapat memperbaiki 

daya lekat warna pada rambut sehingga 

zat warna dapat menempel lebih kuat 

pada tangkai rambut.  

Hasil Uji Stabilitas Warna Terhadap 

Sinar Matahari 

Uji stabilitas warna terhadap matahari 

untuk mengetahui stabilitas warna yang 

dihasilkan terhadap pengaruh paparan 

sinar matahari. Terlihat bahwa sesudah 

rambut terpapar sinar matahari langsung 

warna rambut tidak mengalami 

perubahan atau tetap sama. Hal ini 

disebabkan karena warna rambut dapat 

menembus kutikula dan masuk kedalaam 

korteks rambut sehingga warna rambut 

tidak mudah berubah. Sinar matahari 

dapat mempengaruhi terjadinyaa 

perubahan warna pada hasil aplikasi 

rambut yang dihasilkan stabil pada 

paparan sinar matahari selama 5 jam. 

 

SIMPULAN  

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan  

1. Kulit batang rambutan segar, 

simplisia dan ekstrak etanol nya 

positif mengandung senyawa 

golongan metabolit sekunder yaitu 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

steroid, dan glikosida. 

2. Ekstrak etanol kulit batang 

rambutan dapat diformulasikan ke 

dalam sediaan pewarna rambut 

memenuhi syarat fisik sediaan. 

3. Formula ekstrak etanol kulit 

batang rambutan memiliki 

efektivitas sebagai pewarna 

rambut warna yang dihasilkan 

tetap stabil walaupun sudah 

dilakukan pencucian setiap dua 

hari sekali selama satu bulan dan 

dilakukan penjemuran dibawah 

matahari langsung mulai pukul 

10.00 sampai 15.00 wib dan pada 

semua konsentrasi 5%, 10%, 15% 

memiliki efektivitas yang baik 

sebagai sediaan pewarna rambut. 

Formulasi sediaan pewarna rambut 

ekstrak etanol kulit batang rambutan 

tidak menimbulkan iritasi pada 

sukarelawan. Dan pada sediaan pewarna 

rambut kulit batang rambutan 

konsentraasi 15% disukai panelis baik 

dari segi bentuk dan aroma dari formula, 

untuk segi warna konsentrasi 15% sangat 

disukai panelis. 

Berdasarkan kesimpulan di atas 

disarankan pada peneliti selanjutnya agar 

dapat membuat formula sediaan pewarna 

rambut dari kulit batang rambutan dalam 

sediaan lain, dan memformulasikan kulit 

btang rambutan ke dalam sediaan lain 
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